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ABSTRACT 
 The research that destination to investigate effect of the crab Trapezia present to the stony-coral growth 
Pocillopora which was transplanted to various habitat in coral reef, and to analyze relationship between the crab 
growth Tapezia and of the coral growth Pocillopora were conducted in coastal waters of Barrang Lompo Island, 
Makassar.  Two treatments were applied: treatment A (a colony of coral which transplanted with a couple of 
symbiont crab Trapezia), and treatment B (a colony of coral which transplanted without symbiont crab Trapezia).  In 
each treatment was placed randomly in three zones at two different locations with 3 replications. 
 This research showed that present of the crab Trapezia will put pressure or decrease of coral growth 
Pocillopora.  This phenomenon explicitly stated that the crab Trapezia was obligate ectoparasite on the coral 
Pocillopora when initial time of transplantation.  In location with a still good condition of coral reef and exposed 
from wave action was seen to be a linear relationship between the crab T. ferruginea growth and the coral P. 
verrucosa growth.  While, in location with critical conditions of coral reef and protected from wave action was 
founded to be non-linear relationships. 
 
Keyword: Trapezia ferruginea, Pocillopora verrucosa, growth, transplantation. 
 
 
ABSTRAK 
 Penelitian yang bertujuan untuk  mengkaji pengaruh dari kehadiran kepiting Trapezia terhadap 
pertumbuhan karang batu Pocillopora yang ditransplantasi pada berbagai habitat di terumbu karang dan 
menganalisis hubungan antara pertumbuhan kepiting Trapezia dan pertumbuhan karang Pocillopora  telah dilakukan 
di perairan pantai Pulau Barrang Lompo, Makassar.  Dua perlakuan telah diaplikasikan, yaitu perlakuan A (satu 
koloni karang ditransplantasikan bersama dengan sepasang simbion kepiting Trapezia) dan perlakuan B (satu koloni 
karang ditransplantasikan tanpa simbion kepiting Trapezia).  Masing-masing perlakuan ditempatkan secara acak 
pada tiga zona dengan dua lokasi yang berbeda dengan jumlah ulangan sebanyak 3 kali. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran kepiting Trapezia akan menekan atau menurunkan 
pertumbuhan karang Pocillopora yang ditransplantasi.  Fenomena ini memberi penegasan bahwa kepiting Trapezia 
bersifat obligate ektoparasit pada karang  Pocillopora yang baru ditransplantasikan.  Pada lokasi yang terumbu 
karangnya masih bagus dan terbuka terhadap gelombang didapatkan hubungan yang cenderung linear antara 
pertumbuhan kepiting T. ferruginea dan pertumbuhan karang P. verrucosa.  Sedangkan  pada lokasi yang memiliki 
kondisi terumbu karang  yang kritis dan terlindung dari gelombang didapatkan hubungan yang cenderung tidak linear 
(tidak berpola). 
 
Kata Kunci: Trapezia ferruginea, Pocillopora verrucosa,  pertumbuhan, transplantasi. 
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PENDAHULUAN 
 
 Xanthidae adalah kelompok fauna kepiting yang dominan pada terumbu karang dengan 
jumlah keseluruhan tercatat lebih dari 100 spesies.  Di Pulau Heron, Great Barrier Reef  
diidentifikasi  sebanyak 30 spesies dengan 17 genera (Mather dan Bennet, 1989) dan di kelompok 
Pulau Capricorn, Great Barrier Reef ada 25 jenis yang hidup pada 40 karang batu Pocillopora 
damicornis (L.).  Jumlah yang terbanyak berhasil  diidentifikasi sebanyak 71 spesies di Pulau Air, 
Kepulauan Seribu (Romimohtarto dan Moosa,  1977). 
 Salah satu genus kepiting dari famili Xanthidae adalah Trapezia. Kepiting ini hidup 
bersimbiosis bersama karang batu-bercabang  dengan menempati celah-celah atau cabang-cabang 
dari karang yang menjadi tempat berlindung dan menjadi sumber pakan dari lendir yang 
disekresikan oleh karang.  Kepiting Trapezia bersama dengan Tetralia, Cymo dan Domecia 
terassosiasi dengan karang bercabang yang hidup terutama karang Pocillopora spp. (Mc.Closkey, 
1970; Patton, 1966; Romimohtarto dan Moosa, 1977;  Vernberg dan Vernberg, 1983). 
 Beberapa penulis memberi gambaran yang berlainan terhadap assosiasi atau pola 
kehidupan dari kepiting Trapezia dalam kaitannya dengan simbion karang Pocillopora, yaitu 
sebagai obligate ektoparasit (Knudsen, 1967); komensalis yang umum bersama Tetralia dan 
Phymodius (Patton, 1966); dan bersifat mutualistik (Bruce, 1976; Abele dan Patton, 1976; Glynn, 
1983). 
 Walaupun kepiting dari genera ini tidak memiliki nilai ekonomis penting, namun dari sisi  
biologi dan ekologi diduga memberi pengaruh pada pertumbuhan dan kelestarian dari karang 
batu. Patton (1966) menduga bahwa  keberadaan kepiting infauna berpengaruh terhadap 
pertumbuhan karang sebagai respon terhadap kehadiran kepiting. 
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 Jika dikaitkan dengan penelitian-penelitian tentang transplantasi karang sebagai salah satu 
upaya rehabilitasi terumbu karang, maka kehadiran dari organisme eksosimbiotik terhadap 
pertumbuhan karang-karang yang ditransplantasi menjadi salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan.  Selama ini penelitian yang dikembangkan dalam transplantasi karang di Indonesia 
lebih banyak ditujukan untuk melihat aspek pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari suatu 
spesies karang setelah ditempatkan dalam suatu lokasi atau habitat (misalnya Hadisubroto, 1988; 
Wagiyo dkk., 1993; Puslitbangkan, 1993; Rani et al., 2000; Haris, 2000; Johan, 2000).  
Sementara itu kajian mengenai pengaruh kehadiran organisme eksosimbiotik terhadap 
pertumbuhan karang yang ditransplantasi belum pernah dikaji, padahal sebagian besar karang 
pembangun terumbu (terutama karang-karang bercabang) dihuni oleh organisme eksosimbiotik, 
termasuk kepiting dari famili xanthidae yang pada umumnya menghuni karang pocilloporidae 
dan Acroporidae. 
 Di Indonesia penelitian dan informasi mengenai kepiting Trapezia masih sangat minim, 
tercatat hanya dua publikasi dan itupun berupa penelitian pendahuluan yang sifatnya inventarisasi 
(Romimohtarto dan Moosa, 1977; dan Pratiwi, 1988).  Sementara  itu penelitian yang mengarah 
pada kajian yang lebih mendalam seperti respons pertumbuhan  sampai sejauh ini belum pernah 
dilakukan.  Oleh karena itu dilakukan penelitian eksperimental untuk mengkaji  pengaruh 
kehadiran kepiting Trapezia terhadap pertumbuhan karang Pocillopora dan hubungan antara 
pertumbuhan karang Pocillopora dan pertumbuhan Trapezia pada berbagai habitat di terumbu 
karang.  
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan  di daerah terumbu karang Pulau Barrang Lompo, Kotamadya 
Makassar-Sulawesi Selatan.  Terumbu Karang di perairan pantai Pulau Barrang Lompo menyebar 
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dari utara sampai bagian tenggara dari pulau.  Paparan terumbu karang yang luas terletak pada 
bagian barat pulau (Gambar 1). 
 
Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di daerah terumbu karang Pulau Barrang Lompo, 
Makassar. 
 
 Lokasi penelitian ditentukan sebanyak dua (2) lokasi di daerah terumbu karang dengan 
kondisi habitat yang berbeda, yaitu : 
• Lokasi I memiliki persentase penutupan karang hidup dan karang mati masing-masing 
sebesar 31,74 % dan 47,19 % (kondisi terumbu karang sudah tergolong kritis) yang berada di 
sebelah tenggara pulau; dan 
• Lokasi II persentase penutupan karang hidup dan karang mati masing-masing sebesar 58,48 
% dan 31,72 % (kondisi terumbu karang tergolong masih bagus) yang berada di sebelah 
barat pulau (Haris dan Farhum, 1998).   
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Pada setiap lokasi  hewan uji  ditempatkan pada tiga (3) zona , yaitu : 
• Zona 1: daerah transisi (peralihan) yaitu campuran antara komunitas karang dan  lamun (sea 
grass) dengan kedalaman  antara 0,5 – 1 m; 
• Zona 2: daerah lereng terumbu (reef slope) dengan kedalaman antara  3 – 5 m; 
• Zona 3: daerah dasar terumbu (reef base) dengan kedalaman antara 7 – 8 m. 
 Identifikasi jenis karang Pocillopora dilakukan menurut Veron (1986).  Sedangkan untuk 
identifikasi Trapezia berdasarkan petunjuk Pratiwi (1988); dan Galil dan Lewinsohn (1984; 
1985a dan 1985 b). 
 Hewan uji yang digunakan berasal dari  ekosistem terumbu karang di  sekitar pantai Pulau 
Barrang Lompo, kemudian dikumpulkan dan ditempatkan pada suatu lokasi dengan kedalaman 
antara 1-1,5 m selama kurang lebih 2 minggu dengan tujuan agar kondisi semua hewan uji relatif 
sama.  Hewan yang  diuji masing-masing hanya satu jenis  yaitu Pocillopora verrucosa Ellis & 
Solander  dan kepiting Trapezia ferruginea Latreille yang merupakan jenis yang dominan.  
Ukuran karang Pocillopora yang digunakan adalah berkisar 149,09 – 175,18 g/koloni, sedangkan 
untuk Trapezia berkisar 0,22 – 0,54 mg/ekor. 
 Dalam penelitian ini ditentukan dua perlakuan, yaitu : Perlakuan A: satu koloni karang P. 
verrucosa yang ditransplantasikan bersama dengan sepasang simbion kepiting T. ferruginea; dan 
perlakuan B: satu koloni karang P. verrucosa  yang ditransplantasikan tanpa simbion kepiting T. 
ferruginea.  Setiap hewan uji ditempatkan secara acak pada masing-masing lokasi dan zona 
penelitian dengan jumlah ulangan sebanyak 3 kali. 
Untuk menghindari hewan pengganggu atau pemangsa, maka hewan uji pada masing-
masing perlakuan dikurung dengan kurungan waring  yang berjarak sekitar 5m antar perlakuan.  
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Dalam penelitian eksprimental  ini,  simbion lain yang terassosiasi pada karang  uji diabaikan 
atau dihilangkan. 
 Sebelum dilakukan pengurungan, terlebih dahulu dilakukan pengukuran dari bobot basah 
dari kedua hewan uji.  Bobot basah karang Pocillopora verrucosa dinyatakan dalam g/koloni, 
sedangkan untuk kepiting Trapezia ferruginea dinyatakan dalam mg/ekor. 
 Pengamatan pertumbuhan dilakukan  dengan mengukur bobot basah hewan uji setelah 
pemeliharaan hewan uji selama  2 bulan.  Selama pemeliharaan dilakukan pengontrolan terhadap 
posisi hewan uji yang ditransplantasi. 
 Data pengamatan untuk masing-masing jenis hewan uji dianalisis  menurut zona, lokasi  
dan perlakuan, kemudian dihitung laju pertumbuhan bobot basah harian relatif menurut formula 
Huisman (1976). 
 Dalam penentuan tipe simbiosis antara kepiting Trapezia dengan simbion karang 
Pocillopora, ditentukan berdasarkan perbedaan respons pertumbuhan karang antara perlakuan A  
(Pocillopora dengan Trapezia) dan perlakuan B (Pocillopora tanpa Trapezia) dengan 
menggunakan uji t-berpasangan (Steel dan Torrie, 1991). 
Untuk menganalisis pengaruh keberadaan kepiting Trapezia terhadap pertumbuhan  
karang Pocillopora dalam kaitannya dengan laju sedimentasi, maka dari seluruh titik pengamatan 
di bagi  menjadi 2 modalitas berdasarkan tingkat sedimentasinya, yaitu laju sedimentasi tinggi 
dan rendah.  Selisih pertumbuhan karang antara perlakuan A  dengan perlakuan B pada masing-
masing modalitas, selanjutnya dianalisis dengan uji t-student. Adapun pengukuran laju 
sedimentasi (mg/cm2/jam) dilakukan dengan menempatkan perangkap sedimen atau sediment 
trap di antara perlakuan dan dibiarkan selama 24 jam, selanjutnya sedimen yang terendap 
disaring dengan kertas saring CF/C (ukuran pori 1,2 μm) dan dikeringkan dengan oven selama 24 
jam pada suhu 75oC dan dihitung berat keringnya. 
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 Hubungan antara pertumbuhan kedua jenis hewan uji yang ditransplantasikan secara 
bersama-sama  dianalisis secara deskriptif dengan memplotkan laju pertumbuhan bobot  harian   
karang P. verrucosa (sumbu X) dengan laju pertumbuhan bobot basah individu kepiting T. 
ferruginea (sumbu Y).       
 
HASIL 
Tipe Simbiosis dan Pengaruh Kehadiran Trapezia ferruginea terhadap Pertumbuhan 
Karang batu Pocillopora verrucosa  
 
  Hasil analisis  terhadap laju pertumbuhan karang pada kedua perlakuan tersebut, 
menunjukkan bahwa pada perlakuan B laju pertumbuhan karang selalu lebih tinggi dan berbeda 
nyata (P≤0,05) dengan perlakuan A pada setiap zona di kedua lokasi penelitian (Tabel 1). 
 Dari Tabel 1 juga terlihat bahwa pertumbuhan karang yang tinggi didapatkan pada zona 1 
dan 2 pada perlakuan B.  Sedangkan untuk perlakuan A, pertumbuhan yang tinggi hanya pada 
zona 1.  Adapun pada zona 2 dan 3 didapatkan pertumbuhan yang negatif. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Uji t-berpasangan terhadap Rata-rata (±SE; 0,05) Laju  Pertumbuhan 
Bobot Harian Relatif (%) Karang  Pocillopora verrucosa pada Perlakuan A dan B. 
 
Perlakuan Lokasi Zona 
A B 
Probabilitas Keterangan 
I 1 0,0658(0,0013)      0,5862(0,0679) 0,017 nyata 
 2 -0,2569(0,0975)     0,2848(0,0969) 0,032 nyata 
 3 -0,3623(0,0659)     0,0611(0,0307) 0,017 nyata 
II 1 0,3241 (0,0207)     0,5198(0,0424) 0,006 nyata 
 2 -0,3693(0,0895)     0,8165(0,0593) 0,014 nyata 
 3 -0,2205(0,0570)     0,0734(0,0189) 0,017 nyata 
 
 Laju sedimentasi di lokasi penelitian  berkisar antara 0,74 – 2,09 mg/cm2/jam,  kemudian 
dibagi menjadi dua modalitas yaitu laju sedimentasi rendah dengan kisaran 0,74 – 1,29 
mg/cm2/jam (pada zona 2 dan 3) dan laju sedimentasi tinggi  yang berkisar  antara 1,42 – 2,09 
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mg/cm2/jam (zona 1).  Selisih laju pertumbuhan koloni karang antara perlakuan B dan A pada 
kedua tingkat sedimentasi   menunjukkan bahwa meskipun tidak berbeda nyata (p≥0,05) tetapi 
terdapat kecenderungan bahwa selisih laju pertumbuhan harian karang lebih besar  pada  laju 
sedimentasi yang rendah yaitu sebesar 0,6112 % dibandingkan dengan laju sedimentasi yang 
tinggi yaitu 0,3580 % (Gambar 2).   
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Gambar 2. Selisih laju pertumbuhan bobot  harian  karang batu P. verrucosa (%) antar perlakuan 
B dan A  pada tingkat laju sedimentasi rendah (zona 2 dan 3) dan tinggi (zona 1) 
(garis bar adalah standar eror dari rata-rata pada α :0,05) 
 
 
Hubungan antara Pertumbuhan Karang Batu P. verrucosa   
dengan Pertumbuhan T. ferruginea 
 
 Ketergantungan kepiting T. ferruginea terhadap karang P. verrucosa selain untuk ruang 
sebagai tempat berlindung juga sebagai sumber makanan berupa lendir yang dihasilkan oleh 
karang.  Pertumbuhan  dapat terlihat dengan baik melalui perubahan bobot dan sangat ditentukan 
oleh kuantitas makanan (kualitas makanan relatif sama) oleh karena itu  hubungan antara laju 
pertumbuhan kedua hewan uji akan dianalisis berdasarkan laju pertumbuhan bobotnya.  
 Dalam analisis ini dipisahkan menurut lokasi karena adanya perbedaan kondisi terumbu 
karang  dan  laju pertumbuhan bobot harian karang di kedua lokasi yang diamati.  Hubungan 
antara pertumbuhan kepiting T. ferruginea dengan pertumbuhan   P. verrucosa  sangat ditentukan 
oleh  laju pertumbuhan karang P. verrucosa pada setiap lokasi. Lokasi II yang kondisi terumbu 
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karangnya masih bagus dengan laju pertumbuhan karang yang tinggi didapatkan hubungan yang 
cenderung linear dan sebaliknya pada lokasi I yang kondisi terumbu karangnya sudah tergolong 
kritis dengan laju pertumbuhan karang yang  rendah, didapatkan hubungan yang cenderung tidak 
linear (tidak berpola) (Gambar 3).      
 
Gambar 3. Hubungan antara laju pertumbuhan bobot harian (%) karang batu   P. verrucosa 
dengan  laju pertumbuhan bobot  harian (%)  kepiting T. ferruginea (a: lokasi I dan b: 
lokasi II 
 
PEMBAHASAN 
Tipe Simbiosis dan Pengaruh Kehadiran Trapezia ferruginea terhadap Pertumbuhan 
Karang batu Pocillopora verrucosa 
 
Kehadiran kepiting  T. ferruginea pada karang P. verrucosa yang baru ditransplantasi 
pada berbagai lokasi dan zona di terumbu karang ternyata memberikan pengaruh negatif terhadap 
 10
pertumbuhan karang, yaitu menurunkan laju pertumbuhan karang pada zona 1 dan bahkan pada 
zona 2 dan 3 mengakibatkan pertumbuhan negatif (Tabel 1).   Hal ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut, bahwa karang yang ditransplantasi bersama kepiting Trapezia pada suatu habitat baru 
disamping mengalokasikan energi untuk proses adaptasi, juga kehadiran kepiting Trapezia yang 
tetap memerlukan makanan akan memaksa polip karang untuk mengeluarkan lendir yang menjadi 
makanannya, dengan demikian produk fotosintesa dari zooxanthella yang ditranslokasikan ke 
inang karang lebih  banyak dialokasikan untuk menghasilkan lendir. Jika dikaitkan dengan 
pernyataan Knudsen (1967) bahwa ketergantungan Trapezia terhadap karang hidup adalah 
mutlak (karena selain untuk tempat berlindung dari predator ataupun terhadap kondisi fisik juga 
lendir yang dihasilkan oleh karang hidup menjadi sumber makanan bagi kepiting tersebut), maka 
dapat dinyatakan bahwa kepiting Trapezia pada inang karang yang baru ditransplantasikan 
bersifat obligate ektoparasit (merugikan inang karang).  Kepiting ini mengikis makanannya pada 
permukaan karang seperti kasus predasi atau grazing.  Makanan kepiting Trapezia tidak hanya 
lendir dan zooxanthella dari inang karang tetapi juga jaringan caenosarc dan sering merebut 
mangsa yang didapat oleh polip (Sorokin, 1993).  
Kepiting Trapezia merupakan kelompok kepiting simbion yang telah terspesialisasi pada 
karang.  Kepiting ini memiliki adaptasi morfologis dan menggunakan inangnya tidak hanya 
sebagai tempat berlindung tetapi juga sebagai sumber makanan.  Kepiting Trapezia memiliki 
tubuh yang pipih sehingga dengan mudah bergerak di antara cabang-cabang karang dengan 
bantuan kaki-kaki yang dimodifikasi untuk memanjat pada permukaan yang licin.  Pada ujung 
kaki belakang, terdapat sikat (brushes) dan sisir (comb).  Ditambahkan oleh Patton (1966) bahwa 
kekuatan pelekatan pada karang disebabkan oleh adanya kaki pejalan  yang mempunyai daktil 
(jari) yang besar dan tumpul. Pada daktil terdapat duri-duri kecil yang tajam dan runcing (comb) 
yang berguna untuk dapat membantu pergerakan mengelilingi cabang-cabang karang  dengan 
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cepat dan tangkas.   Pencabikan polip karang dengan comb menurut Bruce (1976) akan 
merangsang polip untuk mengeluarkan lendir yang selanjutnya dikumpulkan dengan brushes 
kemudian dimakan.  
 Lendir pada karang merupakan makanan utama dari kepiting Trapezia, hal ini telah 
dibuktikan oleh hasil penelitian oleh Knudsen (1967) yang mengumpulkan kepiting-kepiting 
Trapezia di lapangan dan diperiksa isi lambungnya ternyata tidak didapatkan contoh fitoplankton 
dan zooplankton. Pengujian lain juga dilakukan dengan menempatkan kepiting Trapezia pada 
sebuah aquarium yang telah diberi nauplius Artemia,  namun contoh Artemia juga tidak 
ditemukan dalam lambung kepiting tersebut. 
 Hubungan simbiosis kedua hewan uji, pada kondisi tertentu dapat bersifat komensalis 
(tidak merugikan karang) bahkan bersifat mutualistik (saling menguntungkan).  Simbiosis ini bisa 
terjadi pada saat karang ditransplantasikan pada suatu zona (area) yang memiliki laju sedimentasi 
yang ekstrim  dengan kondisi perairan yang terlindung.  Sedimentasi pada permukaan koloni 
karang di area ini tidak dapat terbilas baik oleh arus atau gelombang, sehingga kehadiran kepiting 
Trapezia dapat membantu dalam membersihkan sedimen ketika memakan lendir yang berlebih 
pada permukaan koloni atau bersama dengan udang Alpheid dapat membantu mengusir 
pemangsa polip karang (membatasi terjadinya predasi) oleh bintang laut Acanthaster planci 
(Abele dan Patton, 1976; Bruce, 1976; Glynn, 1983) dan bahkan daerah terumbu karang seperti 
di bagian timur Pasifik yang didominasi oleh karang Pocillopora tidak pernah terjadi ledakan 
populasi Acanthaster planci (Glynn, 1973; 1974).   
Kepiting Trapezia dalam kehidupannya dapat mengandalkan lendir yang disekresikan 
oleh karang sebagai sumber makanan utama oleh karena dikeluarkan dalam jumlah  banyak, yang 
menurut Sorokin (1993) dapat  mencapai lebih dari 20 % dari total produksi fotosintesa yang 
dihasilkan oleh zooxanthella yang bersimbiosis dengan karang.  Jumlah kalori yang terkandung 
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dalam lendir setara dengan 3-5 kal/mg bobot kering (Richman et al., 1975 dalam Sorokin, 1993).  
Selanjutnya dijelaskan bahwa komponen dasar dari lendir adalah mukopolisakarida (40-50 % dari 
bobot kering); lemak berupa asetilpalmitat dan trigliserida (30-40 %);  serta protein dan asam-
asam amino (10%).  Asam-asam amino  pada lendir didominasi oleh glisin dan alanin.  
Ditambahkan oleh Sumner et al. (1975) dan Coffroth (1984) dalam Sorokin (1993), bahwa 
serpihan-serpihan organik dan gumpalan-gumpalan yang terbentuk dari lendir  dengan cepat 
ditumbuhi oleh bakteri, yang selanjutnya akan meningkatkan kualitas makanan tersebut. 
Perbedaan laju pertumbuhan harian karang juga terlihat  antar zona dengan pola laju 
pertumbuhan yang menurun dengan bertambahnya kedalaman,  yaitu  perlakuan B pada zona 1 
dan 2 memperlihatkan laju pertumbuhan yang tinggi. Tingginya laju pertumbuhan tersebut 
terutama disebabkan oleh intensitas cahaya yang masih cukup tinggi, sehingga dapat mendukung 
dengan baik proses fotosintesa dari zooxanthella yang hidup pada jaringan polip. Tingginya laju 
fotosintesa dengan sendirinya akan menjamin terpenuhinya energi yang dibutuhkan  untuk 
pertumbuhan karang,  menurut Muscatine et al. (1984) pada karang Stylophora, dari 100 bagian 
produk zooxanthella hanya 1,4 % yang digunakan untuk pertumbuhannya dan sisanya  98,6 % di 
translokasikan ke jaringan polip karang.  Dari nilai yang ditranslokasikan tersebut 67,1 % untuk 
respirasi polip,  5,7 % yang diekskresikan dan 25,7 % untuk pertumbuhan polip.    
 Faktor lain yang mendukung tingginya laju pertumbuhan adalah tingkat stres yang relatif  
rendah karena karang yang ditransplantasikan berasal dari kedalaman 0.5 – 2 meter  yang kondisi 
lingkungannya relatif sama dengan zona 1 dan 2 sehingga energi yang diperlukan untuk proses 
adaptasi  relatif kecil dibandingkan dengan zona lainnya, terutama adaptasi terhadap intensitas 
cahaya yang menurut Davies (1980) memerlukan waktu 2-3 minggu dan selama masa adaptasi 
tersebut terjadi penurunan laju respirasi, sehingga menghambat laju pertumbuhan.   
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Adapun pertumbuhan negatif yang terjadi di zona 2 dan 3 pada perlakuan A diduga 
disebabkan oleh relatif kecilnya koloni karang yang digunakan sehingga lendir yang dikeluarkan 
secara normal tidak mencukupi untuk kebutuhan energi bagi sepasang kepiting Trapezia yang 
menghuninya.  Meskipun di alam ukuran yang digunakan mencukupi untuk sepasang kepiting 
Trapezia, tetapi adanya faktor stres pada karang yang baru ditransplantasi menyebabkan adanya 
perubahan dalam alokasi energi.  Oleh karena itu perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk 
mendapatkan keseimbangan antara ukuran koloni karang  dengan kehadiran sepasang kepiting 
Trapezia ketika ditransplantasi secara bersama pada suatu zona di terumbu karang sehingga 
kehadiran sepasang kepiting Trapezia tidak menekan laju pertumbuhan karang  dan di sisi lain 
kepiting Trapezia tetap tumbuh. 
Dari gambar 2 terlihat bahwa pada laju sedimentasi tinggi, pertumbuhan karang pada 
perlakuan A menjadi lebih baik dibandingkan pada sedimentasi rendah, karena adanya 
mekanisme pembersihan oleh kepiting  Trapezia terhadap  lendir yang berlebih sehingga karang 
tidak mengalokasikan energi yang lebih banyak untuk membersihkan lendir tersebut.   
Akumulasi lendir pada permukaan koloni karang jika tidak dibersihkan akan berbahaya 
bagi polip karang karena dengan cepat ditumbuhi oleh bakteri, yang selanjutnya dapat 
mendatangkan penyakit.  Menurut Antonius (1988) dalam Sorokin, (1993), jenis penyakit pada 
karang yang disebabkan oleh bakteri adalah white bacteriosis dan pull-in of polyp.  Bakteri ini 
menyerang polip dan memutuskan aktivitas dan setelah beberapa hari polip akan terlepas dari 
koloni.  Penyakit ini timbul pada karang yang berada dalam kondisi stres. 
 Peranan positif kepiting Trapezia  terhadap pertumbuhan karang Pocillopora dalam 
penelitian ini tidak terlihat karena  laju sedimentasi pada kedua lokasi tidak berada dalam 
keadaan ekstrim (masih batas normal untuk kehidupan karang P. verrucosa).  Artinya  
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sedimentasi  pada permukaan koloni karang masih mampu dibersihkan oleh polip, baik dengan 
bantuan lendir maupun oleh bantuan gerakan air (arus atau gelombang) terutama pada zona 1.  
 
Hubungan antara Pertumbuhan Karang Batu P. verrucosa   
dengan Pertumbuhan T. ferruginea 
 
 Pertumbuhan adalah kenaikan bobot kerangka kapur karang termasuk jaringan hidup 
hewan karang  (Goreau et al., 1982; Suharsono, 1984).  Kenaikan bobot jaringan polip karang 
dapat berasal dari penambahan bobot atau volume polip karang atau juga penambahan jumlah 
polip dalam koloni.  Implikasi dari penambahan bobot jaringan polip karang terhadap 
pertumbuhan kepiting  Trapezia berkaitan dengan kemampuan karang yang bertambah dalam 
menyediakan makanan atau lendir (kuantitas)  bagi kepiting tersebut. 
 Penambahan dalam bobot dan jumlah polip dengan sendirinya akan meningkatkan 
kemampuan karang dalam memperoleh energi dari produk fotosintesa zooxanthella yang hidup 
pada jaringan polip karang. Sorokin (1993) mengatakan bahwa kepadatan zooxanthella  
bergantung pada ukuran polip karang dan selalu dalam perbandingan yang konstan terhadap 
biomasa hewan karang.  Hal ini tentunya bergantung pada tingkat nutrisi dan ruang yang 
disediakan hewan inang.  Dari penjelasan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa penambahan 
dalam hal  bobot polip (jumlah dan besar kecilnya polip) akan menambah ruang bagi 
pertumbuhan zooxanthella (jumlah dan atau ukuran  zooxanthella) pada jaringan polip.  Keadaan 
ini akan meningkatkan kemampuan fotosintesa dari zooxanthella yang juga berarti kuantitas 
produk fotosintesa tersebut akan semakin besar ditranslokasikan ke inang karang sehingga 
kuantitas makanan bagi kepiting Trapezia akan tersedia dalam jumlah yang lebih besar pula 
ketika terjadi pertumbuhan karang yang baik. 
Sedangkan pada kondisi laju pertumbuhan karang yang rendah, maka ketersediaan 
makanan bagi kepiting T. ferruginea dalam kondisi normal tidak mencukupi,  akibatnya  kepiting 
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ini memaksa karang untuk mengeluarkan lendir dengan mencabik polip karang.  Aktifnya  
pencabikan  polip oleh kepiting Trapezia diduga sebagai penyebab tidak linearnya   hubungan  
antara  laju pertumbuhan kepiting   T. ferruginea  dengan  laju pertumbuhan karang P. verrucosa 
(Gambar 3) 
 
KESIMPULAN 
Kehadiran kepiting T. ferruginea pada karang P. verrucosa yang baru ditransplantasi akan 
menekan atau menurunkan laju pertumbuhan karang P. verrucosa.  Fenomena ini memberikan 
penegasan bahwa kepiting ini bersifat obligate ektoparasit pada karang. 
Pada lokasi yang terumbu karangnya masih bagus dan terbuka terhadap gelombang 
didapatkan hubungan yang cenderung linear antara laju pertumbuhan kepiting T. ferruginea 
dengan pertumbuhan karang  P. verrucosa.  Sedangkan  pada lokasi yang memiliki kondisi 
terumbu karang  yang kritis dan terlindung dari gelombang didapatkan hubungan yang cenderung 
tidak linear (tidak berpola). 
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